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ABSTRAK

Buah naga merupakan salah satu buah yang mengandung vitamin C. Telah dilakukan
penelitian tentang analisis kadar vitamin C pada buah naga merah (Hylocereus lemairei
(Hook.) Britton & Rose) dan buah naga putih (Hylocereus undatus (Haw.) Britton & Rose)
di Batam menggunakan spektrofotometri ultraviolet. Pada penelitian ini daging buah
naga segar dihaluskan dengan blender, disaring, dan dilakukan uji kualitatif terlebih
dahulu. Setelah itu dilakukan uji kuantitatif untuk menentukan kadar vitamin C
menggunakan spektrofotometri ultraviolet dengan panjang gelombang 264 nm dan
vitamin C sebagai pembandingnya. Hasil penelitian ini menunjukan kadar vitamin C pada
buah naga putih lebih tinggi dibanding buah naga merah.

Kata kunci: buah naga, vitamin C, spektrofotometri ultraviolet.

ABSTRACT

Dragon fruit is rich with vitamin C. A study to analyze vitamin C levels in red dragon
(Hylocereus lemairei (Hook.) Britton & Rose) and white dragon (Hylocereus undatus
(Haw.) Britton & Rose) fruits originated from Batam using ultraviolet spectrophotometry
has been carried out. In this study, fresh dragon fruits were mashed and blended,
filtered, and qualitatively analyzed for vitamin C. The quantitative study was carried out
to determine vitamin C levels using ultraviolet spectrophotometry at a wavelength of
264 nm and vitamin C as the reference compound. The results of this study showed that
vitamin C level in white dragon fruits were higher than that of red dragon fruit.

Key words: dragon fruits, ultraviolet spectrophotometry, vitamin C.
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